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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Metode ru’yah qabl al-ghuru>b (RQG) merupakan metode penentuan awal 

bulan Hijriyah yang digagas oleh Agus Mustofa. Prinsip metode ini 

adalah melakukan pemantauan hilal pasca ijtimak secara video 

menggunakan teleskop inframerah yang sudah dilengkapi dengan 

penghalang sinar Matahari dan mounting penggerak, baru setelah itu 

dilakukan pengolahan citra gambar menggunakan software untuk 

mendapatkan gambar yang diasumsikan dan dideteksi sebagai hilal pasca 

ijtimak. 

2. Secara umum elite Nahdlatul Ulama Jawa Timur menolak metode RQG 

sebagai metode penentu awal bulan Hijriyah setidaknya karena alasan 

berikut: 

a. Waktu perukyatan dalam RQG menyalahi kebiasaan rukyat pada 

umumnya. 

b.  Terjadi ikhtila>f  terhadap penggunaan alat astrofotografi dalam 

metode RQG, masuk kategori ru’yah bi al-‘ain atau bukan. 

c. Pembuktian hasil rukyat melalui pemrosesan citra gambar (tas}wi>r)  

serta laporan dari orang non Muslim menyalahi shariat. 
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Sedangkan elite Muhammadiyah Jawa Timur mempunyai dua pendapat 

tentang metode RQG. 1) menerima metode ini sebagai solusi jalan tengah 

penyatuan awal bulan Hijriyah, meskipun elite ini memandang RQG 

bukan dari rukyatnya melainkan dari sisi ijtimak yang terjadi sebelum 

Matahari terbenam. RQG hanya dijadikan sarana untuk membuktikan 

bahwa hilal pasca ijtimak itu memang benar-benar ada dan bisa 

dibuktikan. 2) menerima RQG sebagai sarana pembuktian serta 

pengoreksian terhadap sistem perhitungan dalam hisab hakiki wuju>d al-

hila>l dan bukan merupakan metode yang sah sebagai penentu awal bulan 

Hijriyah.  

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dalam skripsi ini, maka dapat disarankan hal-

hal sebagai berikut: 

1. Upaya Agus Mustofa selaku penggagas metode RQG untuk menyatukan 

perbedaan awal bulan selama ini patut diapresiasi. 

2. Alangkah bijaknya apabila memandang suatu metode baru dengan cara 

obyektif tanpa harus memandangnya sebelah mata. 

3. Agar dalam menentukan metode baru untuk penyatuan hisab dan rukyat 

menggunakan definisi hilal yang mu’tabar sehingga tidak terlalu berbeda 

dengan mainstream yang ada. 

4. Perlu penegasan untuk membedakan antara bulan takwim dan bulan 

ijtimak agar tidak terjadi pencampuradukan definisi. 
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5. Alat astrofotografi perlu diadopsi untuk digunakan penentuan hilal 

setelah terbenamnya Matahari. 

6. Pembuktian rukyat secara visual harus digunakan untuk mengantisipasi 

adanya ketidaktepatan ataupun kebohongan dalam melakukan rukyat. 

 


